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Pusatkan

Penanganan
Covid

di Satu RS

JOGJA-Pemda » Rumah sakit yang
DIY diminta untuk sesuai untuk dijadikan

memusatkan penanganan p"’:}qg i
pasien Covid-19 di a2

Hardjolukito dan Rumah
satu rumah sakit saja. Sakit Akademik UGM.
Pemusatan di satu RS » Problem yang belum
sejalan denqan upaya terpecahkan dalam
menguransi tr bed

perawatan khusus

Covid-19, dan menjaga
agar layanan kesehatan
baik untuk pasien Covid

maupun regular bisa
tetap berjalan maksimal.

pasien Covid-19, lagi-
lagi soal ketersediaan
tenaga kesehatan.

Saat ini, Pemda DIY menyediakan 27
rumah sakit rujukan untuk merawat
pasien Covid-19. "Dalam upaya
menmitigasi transmisi (penularan),
ini [RS rujukan yang terlalu banyak]
menjadi kontraproduktif,” kata
_# Usulan itu disampaikan Dekan ~ Ova, Selasa (19/1).

Lugas Subarkah, Catur Dwi Janati,
& Abdul Hamid Razak
redaksi®harianjogja.com

b L

tidak melayani

satu rumah sakit yang memang mdamyaﬁ:ﬁmﬁnemﬂﬁsyaral
uskan untuk keperluan ~ yang sesungguhnya,” ungkapnya.
| pasien me -Covid-19.
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Fakultas Kedokteran, la mencontohkan RS
Kesehatan Masyarakat terpusat yang fokus
dan  Keperawatan menangani
(FKKMK) UGM, Ova Covid-19 itu sepem
— Amelia. Wisma Atletdi DKl Jakarta ~ ——
" Menurutnya, untuk yang memiliki konsep ~ _JTi
penanganan pasien tersentral dan manajemen
id-19 yang lebih yang ketat. “Yang terjadi Tn
ektif, Pemda DIY sekarang 27 rumah sakit, Obn
) estinya memusatkan diminta meningkatkan o
.. pelayanan Covid-19 di kapasitasnya, tetapi  [Jlur
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Pemusatan rumah sakit ini
menurutnya tidak bisa dilakukan
di RSUP Prof. dr. Sardjito, karena
rumah sakit tersebut difungsikan
untuk rujukan teratas baik Covid-19
vang Kritis, maupun pasien non-
Covid-19. Menurutnya, rumah sakit
vang sesuai untuk dijadikan pusat
penanganan covid-19 yakni RSPAU
Hardjolukito, dan Rumah Sakit
Akademik (RSA) UGM.

“Dua rumah sakit ini ditunjuk
tapi betulbetul didukung oleh
pemerintah. Artinya, SDM-nva
dikontribusi oleh semua rumah
sakit yang ada di DIY, sehingga
dua rumah sakit berjalan bukan

v

Koordinasi Daerah
Saat ini, Pemda DIY lll.l:ll:

mana sering memberikan gambaran
yang salah, “Kami berharap SPGOT
yang bisa mengakses akun di layanan

menempuh  upaya
bed perawatan pasien Covid di -
sejumlah RS rujukan. Baskara
Al mengatakan Pemda DIY telah
berki dengan pemerintah
Kkabupaten dan kota serta rumah
sakit untuk menambah alokasi bed
untuk pasien Covid-19, Saat inl,
sedang dilakukan konfirmast di
masing masing rumah sakit jumlah
bed yang ditambahkan.
takar Din

kesehatan terutama di puskesmas,
Sehingga kalau ada seseorang vang
sakit silakan datang ke puskesmas.
Maka puskesmas itu yang punya
data terhadap ketersediaan rumah
sakit, atau cukup isolasi dird, yang
menentulan adalah puskesmas,”
lata dia,

Kepala Dinas Keschatan DIY,
Pembajun snymbi:dqﬂuwﬁmw,ﬂu

BaskarTTienga nas Kesel

DIY telah menyampatkan laporan
penambahan bed di rumah sakit,
tetapi belum bisa dipublikasikan.
“Mau dikonfirmasi ke rumah sakit
yang bersangkutan supaya kami -
punya data yang jelas. Tapi memang
sudah ada data yang masuk, semua
kabupaten kota akan menambah
bed,” katanya.

sinya

adalah penambal
mantsia (SOM). U
Kesehatan  DIY

jalur. Pertama meminta Kementerian
Kesehatan dengan Relawan Nusantara
Sehat “Kedua masing-masing rumaii
sakit berupaya merekrut SDM
secara mandiri. Ketiga, berupaya

- pasien Covid-19. “Besok [hari ini]
’kami akan membahasnya dengan
rumah-rumah sakit,” kata Joko.

Menurut Joko, Dinkes sebelumnya
telah mengedarkan surat edaran
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